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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar dan bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas manusia.1 Serta pendidikan merupakan suatu perbuatan 

atau tindakan yang dilakukan dengan maksud agar anak atau orang yang dihadapi 

itu akan meningkat pengetahuannya, kemampuannya bahkan juga seluruh 

pribadinya.2 Tanpa pendidikan maka manusia tidak akan dapat berkembang dan 

bahkan hanya akan mengalami kemunduran. 

Pentingnya pendidikan bahkan telah dijelaskan berabad-abad yang lalu 

dalam wahyu pertama yang diterima Rasulullah yakni QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi: 

سْما ربَ اكَ الَّذاي خَلَقَ ) رأَْ بِا نْ عَلَقٍ )( خَلَقَ ا1اق ْ نْسَانَ ما رأَْ وَربَُّكَ الَْْكْرمَُ )2لْْا لْقَلَما 3( اق ْ ( الَّذاي عَلَّمَ بِا

نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ )4)  (5( عَلَّمَ الْْا

Tafsir Jalalain menjelaskan mengenai pendidikan dalam ayat tersebut 

sebagai berikut:  Iqra (Bacalah) maksudnya mulailah membaca, 

bismirabbikalladzi khalaq (dengan menyebut nama Tuhan yang menciptakan) 

semua makhluk,  khalaqal insana  (yang menciptakan manusia) jenis manusia 

                                                                 
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu 

Pendekatan Teoritsi Psikologi), (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), Cet ke-3, h. 22. 

 
2
 Hery Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani, 

2000), h. 5. 
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min ‘alaq (dari segumpal darah) lafadz ‘alaq bentuk jamak dari kata ‘alaqah 

artinya segumpal darah yang kental, iqra (bacalah) penguatan untuk kata iqra 

yang pertama, warabbukal akram (dan Tuhanmulah yang paling mulia) yang tiada 

seorang pun menandingi kemuliaan-Nya lafadz ayat ini sebagai hal dari dhamir 

kata iqra. Alladzi ‘allama bil qalam (yang mengajarkan dengan qalam) artinya 

dengan pena, dan adapun pertama yang menulis dengan pena adalah Nabi Idris as. 

Allamal insana ma lam ya’lam (mengajarkan manusia apa-apa yang tidak 

diketahuinya) maksudnya Allah mengajarkan hidayah, menulis, berkreasi dan hal-

hal lainnya.3 

Ayat tersebut menyisipkan perintah menulis dengan pena dalam arti 

seluas-luasnya. Seperti menulis, merekam, memotret, dan mendokumentasikan. 

Dengan membaca dan menulis seseorang selain dapat memperoleh informasi yang 

luas juga dapat menyimpannya untuk jangka waktu yang tidak terbatas dan dapat 

dibaca, diteliti oleh generasi ke generasi yang datang berikutnya.  

Adapun pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan, pembelajaran 

yang baik adalah pembelajaran yang berusaha mencapai tujuan pendidikan itu 

sendiri, dalam suatu pembelajaran terdapat tiga tahap yang saling berkaitan yakni 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Guru dalam membuat perencanaan 

biasanya akan menentukan langkah-langkah pembelajaran seperti apa yang akan 

ia laksanakan termasuk menentukan strategi, metode, hingga bahan ajar. 

Sedangkan pelaksanaan adalah aplikasi atau penerapan dari apa yang telah 

direncanakan, dan tak ketinggalan guru melakukan evaluasi. 

                                                                 
3
 Imam Jalalain, Tafsir Alquran aladzim lil-Imam Jalalain Juz Awal, (Surabaya: 

Imaratullah),  h. 266. 
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Salah satu tugas guru adalah menentukan bahan ajar. Depdiknas 

menjelaskan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, baik berupa bahan tertulis seperti hand out, buku, 

modul, lembar kerja, brosur, maupun bahan tidak tertulis seperti 
video/film, VCD, radio, kaset dan bahan interaktif berbasis komputer dan 

internet.4 
 
Era teknologi dan informasi yang semakin maju sekarang ini membuat 

begitu banyak dan mudahnya seseorang untuk mendapatkan informasi. Berbagai 

platform berlomba-lomba menyajikan beragam bacaan seperti buku, jurnal, koran, 

majalah dll yang tentunya sangat menarik juga dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun. Dengan begitu siapapun bisa belajar secara mandiri. Bahan ajar buku 

fisik yang dulu bisa dikatakan sebagai satu-satunya bahan bacaan dan informasi  

kian bergeser menjadi buku digital atau yang lebih dikenal dengan e-book.  

Siswa pada masa ini juga berbeda dengan generasi sebelumnya, siswa 

pada masa ini merupakan siswa yang selalu bersentuhan dengan dunia digital, 

dengan begitu guru dituntut untuk dapat mengikuti kemajuan di masa sekarang 

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi agar bisa menyajikan 

pembelajaran yang lebih variatif.5 

Sisi lain dari kemajuan teknologi disamping memberikan kemudahan 

dalam dunia pendidikan, kemajuan teknologi juga menyimpan tantangan 

tersendiri bagi pelaku pendidikan terlebih yang mempertahankan kitab sebagai 

bahan ajar. Kitab berbahasa Arab sebagai bahan ajar biasanya digunakan oleh 

                                                                 
4
 Panduan Pengembangan Bahan Ajar DEPDIKNAS 2008. 

 
5
 Nur Afif, “Pengajaran dan Pembelajaran di Era Digital,” dalam Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 2 No. 01, 2019, h. 127-128. 
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pesantren terlebih pesantren bercorak salafiyah, penggunaan kitab berbahasa Arab 

cenderung dianggap sebagai pembelajaran yang tradisional. 

MA Hidayatullah Keraton Martapura, lembaga pendidikan formal yang 

terletak di Jl. P. Hidayatullah Keraton Martapura adalah sekolah yang 

menggunakan Kitab sebagai bahan ajar pada mata pelajaran agama Islam seperti 

Alquran Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan SKI. Bahan ajar kitab disekolah 

tersebut digunakan bersamaan dengan buku. Pada saat pembelajaran jarak jauh 

sekolah ini tetap menggunakan bahan ajar kitab sebagai bahan ajarnya. 

Sejak awal berdirinya MA Hidayatullah Keraton Martapura pada tahun 

1950 hingga sekarang mereka masih mempertahankan pembelajaran 

menggunakan Kitab. Kegiatan pembelajaran fikih di sekolah ini menggunakan 

Kitab Al-fiqh al-wâdhih yang terdiri dari 3 juz, dan juz tersebut disesuaikan 

dengan tingkatan atau kelas peserta didik dan berakhir di juz 3 pada saat mereka 

kelas XII. Sekolah yang berdiri kurang lebih 71 ini tahun tentu telah menghasilkan 

banyak sekali alumni atau lulusan dan hal ini juga merupakan bukti bahwa dengan 

pembelajaran yang mereka miliki mampu membuat sekolah ini terus eksis di 

masyarakat. 

Tidak banyak sekolah formal yang mempertahankan penggunaan Kitab 

berbahasa Arab dalam pembelajarannya, karena penggunaan Kitab berbahasa 

Arab cenderung lebih sulit jika dibandingkan dengan menggunakan buku paket 

atau LKS. Guru yang tidak menguasai Bahasa Arab tentu kesulitan jika 

menggunakan Kitab berbahasa Arab sebagai bahan ajarnya. Peserta didik yang 

terbiasa dengan pembelajaran yang lebih modern seperti pembelajaran dengan 
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menggunakan gambar, video atau pembelajaran interaktif berbasis komputer dan 

internet juga akan memiliki kecenderungan tidak suka dan cepat bosan dengan 

pembelajaran menggunakan Kitab yang tradisional.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

guna mengetahui lebih jauh lagi tentang pembelajaran Fikih berbasis Kitab Al-fiqh 

al-wâdhih serta mengetahui relevansi pembelajaran kitab di masa sekarang 

dengan mengangkat judul “Implementasi Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab 

Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Pokok-pokok masalah yang menjadi fokus penelitian terkait dengan 

implementasi pembelajaran Fikih berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA 

Hidayatullah Keraton Martapura adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran fikih berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di 

MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

2. Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di 

MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

3. Evaluasi pembelajaran fikih berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA 

Hidayatullah Keraton Martapura. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran fikih berbasis Kitab Al-

fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis Kitab Al-

fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran fikih berbasis Kitab Al-fiqh 

al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis berharap bisa memberikan manfaat baik bagi 

penulis maupun pihak terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran terhadap dunia pendidikan tentang pembelajaran Fikih 

berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih. 

2. Secara praktis 

a. Bagi para guru, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

dipergunakan sebagai bahan masukan dalam memberi referensi 

untuk mengetahui lebih jauh pembelajaran berbasis Kitab Al-fiqh al-

wâdhih. 

b. Bagi lembaga pendidikan, dapat dijadikan masukan dan 

pertimbangan dalam upaya pengembangan serta peningkatan 
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kualitas pendidikan dan terus berinovasi dalam pembelajaran 

berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih. 

c. Bagi UIN Antasari Banjarmasin, dapat menambah khazanah 

kepustakaan UIN Antasari Banjarmasin serta hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pedoman atau referensi untuk penelitian 

berikutnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul di atas, maka 

penulis akan memberikan penegasan judul sebagai berikut: 

1.  Implementasi 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan. Implementasi adalah aktivitas, 

tindakan, aksi, atau mekanisme suatu sistem yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan.6 Implementasi dapat dipahami sebagai pelaksanaan dari 

rencana yang telah terstruktur untuk mencapai sesuatu. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata belajar sebagaimana R. Gagne yang 

dikutip Ahmad Susanto mengemukakan bahwa belajar dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai 

                                                                 
6
 Eka Syafriyanto, “Implementasi Pembelajaran Guruan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial”, dalam Jurnal Pendidikan Islam IAIN Raden Intan Lampung, Vol. 6 No.2, 

2015, h. 68.  
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akibat pengalaman.7 Sementara pembelajaran adalah proses dimana 

seseorang belajar. 

3. Fikih 

Fikih berarti mengerti atau paham yang mendalam, yakni 

kepahaman dalam hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya.8 Adapun Fikih yang dimaksud disini adalah salah satu mata 

pelajaran wajib di MA Hidayatullah Keraton Martapura yang bahan 

ajarnya kitab Al-fiqh al-wâdhih mengajarkan mengenai pelaksanaan 

syariat pada bab puasa, faraidh, dan pernikahan. 

4. Kitab Al-fiqh al-wâdhih 

Kitab Al-fiqh al-wâdhih yang dimaksud di sini adalah salah satu 

bahan ajar fikih di sekolah MA Hidayatullah Keraton Martapura, Kitab Al-

fiqh al-wâdhih tersebut berjudul Al-fiqh al-wâdhih karangan Mahmud 

Yunus Kitab Al-fiqh al-wâdhih ini terdiri dari 3 juz yang berisi materi fikih 

baik itu fikih Ibadah, Muamalah, Munakahat, hingga Jinayat.   

Jadi yang dimaksud dengan implementasi pembelajaran fikih berbasis 

Kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura adalah penerapan 

pembelajaran fikih yang dilakukan dengan bahan ajar atau berdasarkan pada Kitab 

Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

 

 

                                                                 
7
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 3. 

 
8
 Zaenal Abidin, Fikih Ibadah, (Jakarta: Deepublish, 2020), h. 12. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Setelah melakukan penelusuran terhadap tema yang diambil untuk diteliti, 

penulis menemukan beberapa penelitian yang memiliki relevansi terhadap topik 

yang penulis teliti. Beberapa penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Julaiha dalam skripsi berjudul “Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin di 

Madrasah Diniyah Babussalam Desa Bahaur Hilir Kecamatan Kahayan 

Kuala Kabupaten Pulang Pisau. Skripsi tersebut meneliti tentang 

pembelajaran dengan bahan ajar Kitab Akhlak Lil Banin dalam membina 

akhlak santri di Madrasah Diniyah Babussalam, dalam penelitiannya ia 

menyebutkan bahwa Madrasah Diniyah Babussalam merupakan satu-

satunya lembaga pendidikan yang sudah berkembang lebih dari 8 tahun 

dan merupakan lembaga yang berpengaruh besar terhadap penanaman 

akhlak. Menurutnya tidak ada kendala besar yang dialami guru dalam 

mengajar menggunakan Kitab Akhlak Lil Banin hanya saja santri yang 

terlalu kecil sedikit kesulitan dalam mendhabith Kitab Akhlak Lil Banin 

ketika pembelajaran berlangsung. 

2. Skripsi dengan judul Implementasi Pembelajaran Fikih Ibadah dengan 

Kitab Sullam At-Taufiq di Majelis Ta’lim Al-Mutmainnah Langgongsari 

Cilongok Banyumas yang ditulis oleh Nuzilatul Laeli, IAIN Purwokerto 

ini membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan 

bahan ajar Kitab Sullam At-Taufiq di lembaga pendidikan non formal 

yakni majelis ta’lim, menurutnya pembelajaran fikih disana berjalan 
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dengan baik walaupun tidak ada sistematika tertulis dalam perencanaan 

pembelajarannya. 

3. Efektifitas Pembelajaran Fikih dengan Menggunakan Kitab Bidayatul 

Mujtahid di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Adlaniyah Ujung 

Gading Kabupaten Pasaman Barat merupakan skripsi yang ditulis oleh 

Almisri UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, dalam penelitian 

tersebut Almisri menggali lebih dalam mengenai sudah efektifkah 

pembelajaran Fikih di pondok pesantren tersebut, adapun hasil yang ia 

kemukakan bahwa efektifitas pembelajaran Fikih dengan menggunakan 

Kitab Bidayatul Mujtahid di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern 

Adlaniyah Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat tergolong efektif  

dengan rentang angka 61% - 80%. 

4. Sefta Wulandari dengan skripsi berjudul Pembelajaran Fiqih di Pondok 

Pesantren Salafiyah Nurul Islam Desa Kecapi Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran, penelitian Sefta ini membahas mengenai 

pembelajaran fikih dengan bahan ajar Kitab kuning yang dilakukan di 

pondok pesantren  dengan tiga jenis kurikulum pondok yaitu kurikulum 

ta’limi, kurikulum tarbawi, dan kurikulum da’i. Pelaksanaan pembelajaran 

fikih disana lebih memfouskan pada penyampaian materi dengan Bahasa 

Jawa Serang dengan menggunakan Kitab Fathul Qorib, Fiqhul Wadhi dan 

berbagai Kitab kuning lainnya. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas keterkaitan dengan penelitian 

peneliti adalah sama-sama membahas mengenai pembelajaran dengan 
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menggunakan kitab sebagai bahan ajar. Namun perbedaannya dengan penelitian 

yang peneliti angkat, di mana penelitian di atas merupakan penelitian 

pembelajaran kitab di lembaga non formal dan pondok pesantren yang sudah 

lumrah menggunakan kitab dalam pembelajarannya. Sedangkan peneliti 

memfokuskan gambaran pembelajaran di lembaga formal yang jarang sekali 

ditemukan menggunakan Kitab Al-fiqh al-wâdhih sebagai bahan ajarnya.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dari penelitian ini agar sistematis penyususnannya, 

maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I yakni pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, 

penelitian terdahulu dan sistematika penelitian.  

Bab II kajian teori dan kerangka pikir, merupakan pembahasan mengenai 

implementasi pembelajaran fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA 

Hidayatullah Keraton Martapura. 

Bab III metode penelitian yang membahas tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi hasil penelitian, 

dan pembahasan atau analisis. 
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Bab V Penutup, berisi simpulan dan rekomendasi. Bagian terakhir dari 

skripsi terdapat daftar pustaka dan lampiran- lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


